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Untuk bekal kalian di dunia dan di akhirat 
 
Teruntuk kalian..... 
Semoga hari ini Allah SWT memudahkan segala urusan 
Melapangkan hati dan meringankan beban 







Gebye Anesya, (2019): Analisis    Motivasi    Belajar    Siswa    Pada    Mata 
Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Motivasi Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Produk Kreatif Dan Kewirausahaan Di Kelas XI Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 
masih ada siswa yang tidak berusaha sendiri dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru, masih ada siswa yang tidak berani bertanya kepada guru 
ketika ada materi yang belum dipahaminya, dan masih ada siswa yang tidak bisa 
memberikan pendapat atau idenya terkait materi pembelajaran kreatif produktif 
dan kewirausahaan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Sedangkan objek dalam 
penelitian   ini   adalah   motivasi   belajar   siswa.   Tenik   pengumpulan   data 
dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara menunjukkan bahwa hasil akhir 
dari  observasi  dengan  persentase jawaban  “ya”  lebih  mendominasi  dari  pada 
persentase jawaban “tidak” yakni sebanyak 85% yang berada pada rentang 81%- 
100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Produk  Kreatif  dan  Kewirausahaan di  Sekolah Menengah  Kejuruan 
Negeri 2 Pekanbaru berada di kategori sangat baik. 
 
 









Gebye Anesya, (2019): The Analysis   Of Student Learning Motivation On 
Creative Product And Entrepreneurship Subject At 
State Vocational High School 2 Pekanbaru 
 
The research aimed at knowing the analysis of student learning motivation 
on creative product and entrepreneurship subject at the eleventh grade of state 
vocational high school 2 pekanbaru. It was instigated by some   students who did 
not finish their task given by their teacher, some of  students who did not dare to 
ask the teacher when there was material they did not understand, some of students 
who could not give opinions or ideas related to creative product and 
entrepreneurship material. This research was descriptive qualitative. The subjects 
were the teacher and students. The objects were learning motivation. Based on the 
analysis results of observation and interview showed that the final result of 
observation,  the  percentage  of  “YES”  answer     more     domination  than  the 
percentage of “NO” answers that were 85%. It was arrange between 81%-100%. 
So, it could be concluded that student learning motivation on creative product and 



















ــــــــــالاتكاري وريادة اأعــلمال ــــــإلاتاج ب الميذ في مادة ن الت التعلم لدى   كيبي نــــأشيا، )٢٠١٩(: حـتليل ادفع 




الابتكاري وريادة إلانتاج  يف مادة  ــــــــعم لدى تـــــــــــالالميذ   ذها ثحبــــــــــــــــــــال دهــــيف ل"ــــــــــــإ رعــــمفة يلتــــــــــــــــــــحل دافع التل  
ــــــــــــــــــــال وكن ذها ثحب ونية امهــلنةي حلـــــــــاكومةي 2 بكنبارو. خلفةي  يف الفصل حلــــــــاايــــــد عشر بامدلرسة ثـــــــــــالا ألاعمال     
يف  جإاةب     ئســـــــــــألالة تيــــــــــــــــــال  ألقاها  امدلرس،  وبعضمــــه ـــــــــالعودمـتن  لـــــــعى  نــــأفسمــــه     بعض  تــــــــــالالمذي  يــــــــــذالن  هم  ي
إلانتاج يف  تقدمي  أراءهم  عن مادة   ودن     اليومهــــفنـها،  وبعضمــــه  تــــــــــــريد يـــــــــالسألون  امدلرس  عن  املادة  اليت  
ذها  ثحبــــــــــــــــــــال  امدلرس  واتـــــــــــلالمذي. ــــــــــــــــــــال ثبـــــــــــــــــــح  وصفي يــــكفي.  رفـــــــــــأاد  ذها ثحب ألاعمال.  الابتكاري  وريادة  
ذها ثحبـــــــــــــــــــــال  هي املاحـلظة، يف  يب عجـم نـــــــــــــــــــــــايبالات    ذها ثحبــــــــــــــــــــال دافع التملـــــــع لدى تــــــــــالالمذي. أسال وموضوع 
ال" بقدر %58 ــــــــالة كاتــــــــــن وجــأبة "نمـــع"  رثكـــــــــــأ من " واملقالــــــبة، واوتــــــــــــلثيق. نـــــباء  لـــــــعى نتةجـــي املاحـلظة واملقب
يف مادة اإلنتاج الاستنباط بأن دافع التملـــــــع دلى تــــــــــالالميذ    يف مساةف 58% - 811%. وميكن  وهي   
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A. Latar Belakang 
Menurut Mohamad Syarif Sumantri mengemukakan bahwa:
1
 
“Motivasi belajar adalah  daya penggerak yang ada dalam diri seseorang 
baik bersifat intrinsik maupun entrinsik yang dapat menimbulkan 
kegiatan belajar, memberi arah dan menjamin kelansungan belajar serta 
berperan dalam hal penumbuhan beberapa sikap positif, seperti 
kegaiarahan, rasa senang belajar sehingga menambah pengetahuan dan 
keterampilan.” 
 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar siswa adalah kondisi yang menggerakkan atau mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Kondisi tersebut yang akan memicu kegairahan dan 
rasa senang siswa dalam belajar sehingga siswa bisa mencapai hasil belajar yang 
diinginkan. Tanpa motivasi, siswa tidak akan tergerak untuk melakukan kegiatan 
belajar. 
Selanjutnya Nanang Hanafiah mengemukakan bahwa:
2
 
“Motivasi belajar adalah kekuatan, daya pendorong, atau alat pembangun 
kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar 
secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka 
perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotor” 
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa motivasi belajar 
siswa bukan hanya mendorong siswa untuk belajar secara aktif, tetapi juga 
                                                 
1
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mendorong siswa menjadi kreatif dan inovatif dalam menciptakan hal-hal baru 
saat belajar, baik berupa kemampuan mengembangkan informasi maupun hal 
lain yang diperoleh siswa dari guru saat proses belajar mengajar. Melalui belajar 
aktif, kreatif, efektif dan inovatif  maka proses tersebut  akan akan mampu 
menjadikan perubahan perilaku dalam perkembangan individu bagi setiap siswa 
dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. 
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Agus Suprijono juga  
mengungkapkan bahwasanya, motivasi belajar adalah proses yang memberi 
semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang 
termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama.
3
 
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belajar. 
Menurut Hamzah B Uno ada beberapa peranan penting dari motivasi belajar dan 
pembelajaran, antara lain dalam: 
1. Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar 
2. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 
3. Menentukan ragam kendali terhadap ransangan belajar 
4. Menetukan ketekunan belajar.
4
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa motivasi belajar 
akan membantu siswa dalam menentukan hal-hal yang bisa menjadi penguat 
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NEGERI 3 KOTA JAMBI PADA MATA PELAJARAN FISIKA, GRAVITY Vol. 3 No. 1 (2017) 
4




belajarnya. Adapun ketika seorang siswa  telah termotivasi dalam belajar maka ia 
akan memiliki sebuah tujuan yang hendak dicapainya pada pelajaran tersebut 
sehingga ketika tujuan sudah ditentukan siswapun akan tekun mengikuti proses 
belajar dengan baik. 
Hamzah B Uno juga mengemukakan bahwasanya, untuk melihat apakah 
siswa sudah dikatakan termotivasi dalam proses belajar dapat dilihat dari 
indikator motivasi belajar sebagai berikut: 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
5
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa setiap orang bisa 
melihat dan menilai motivasi dalam diri orang lain. Hal tersebut dapat dilihat dari 
ciri-ciri yang sudah di sampaikan Hamzah B Uno sebelumnya. Maka peran guru 
sebagai pendidik penting untuk memahami ciri-ciri motivasi belajar siswa 
tersebut agar mampu melihat perilaku siswa yang dirasa belum memiliki 
motivasi atau ketertarikan dalam belajar. Sehingga guru akan berupaya untuk 
menumbuhkan motivasi belajar tersebut dalam diri siswa. 
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Selanjutnya, dari penelitian yang dilakukan hendra dani saputra  pada 
tahun 2018 mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa 
SMK. Ditemukan bahwa motivasi belajar   mempunyai   pengaruh   yang   positif   
dan signifikan  terhadap  hasil  belajar  siswa.
6
 Lebih jauh penelitian yang 
dilakukan Andri Eko Prabowo mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap 
kreatifitas mahasiswa pada mata kuliah ekonomi syariah di Program Studi 
Pendidikan Akuntansi Fakultas Kegurauan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Islam Riau. Hasil penelitian menunjukkan kontribusi motivasi belajar sebesar 
34,6% terhadap kreativitas mahasiswa. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan motivasi belajar terhadap kreativitas mahasiswa pada mata kuliah 
ekonomi syariah di program studi pendidikan akuntansi FKIP Universitas Islam 
Riau. 
Berdasarkan hasil dari para penelitian di atas dapat diketahui bahwa ada 
berbagai faktor yang mampu mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Baik 
itu faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa maupun faktor eksternal 
yang berasal dari luar diri siswa. Sejatinya setiap orang itu berbeda, sehingga ada 
motivasi yang dari awal sudah ada dalam diri siswa untuk belajar, tetapi ada juga 
siswa yang termotivasi untuk belajar ketika mendapat dorongan dari luar dirinya, 
seperti teman, keluarga, guru, dan lainnya. Oleh karena itu, penting bagi seorang 
guru untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar. 
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Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukan penelitian yang ulang 
yaitu dengan menganalisis motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Produk 
Kreatif dan Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. 
Ketika melakukan pengamatan awal, peneliti melihat motivasi belajar siswa 
kelas XI belum maksimal. Hal ini dilihat dari masih dominannya siswa yang  
tidak mengumpulkan produk di diakhir semester. Diketahui bahwa produk yang 
dibuat harus dikumpulkan siswa diakhir semester sebagai nilai akhir 
pembelajaran.  
Dilihat dari  pengamatan awal yang telah dilakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru, penulis masih menemukan gejala-gejala sebagai 
berikut: 
1. Masih ada sebagian siswa yang tidak antusias mendengarkan guru saat 
menjelaskan materi pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan  
2. Masih ada sebagian siswa yang tidak antusias membuat produk kreatif dan 
kewirausahaan 
3. Masih ada sebagian siswa  yang berisik dikelas saat proses belajar sedang 
berlansung 
 Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahan di Sekolah Menengah 





B. Penegasan Istilah  
Penegasan istilah ini di gunakan untuk menghindari kesalahan dalam 
memahami judul penelitian, beberapa istilah perlu ditegaskan maknanya secara 
perkata, istilah-istilah yang perlu diberikan penegasan pengertiannya terdapat 
dalam judul ini adalah: 
1. Motivasi 
Menurut Hamzah B Uno motivasi adalah dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang bertingkah laku.
7
 
Sedangkan menurut Dimyati motivasi belajar adalah dorongan mental 




Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan kondisi yang mendorong, menggerakkan serta mengarahkan 
seseorang dalam bertingkah laku saat menjalankan setiap aktivitasnya. 
2. Belajar 
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
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Sedangkan menurut Muhibbin Syah belajar adalah tahapan perubahan 
tingkah laku siswa yang relatif positif dan menetap sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
10
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan perubahan tingkah laku seseorang, yang berawal dari 
ketidaktahuan menjadi tahu yang diperolehnya saat berinteraksi dengan 
lingkungannya.  
3. Motivasi Belajar 
Menurut Nanang Harfiah Motivasi belajar adalah kekuatan, daya 
pendorong, atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam 
diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan 




Sedangkan menurut Hamzah B Uno motivasi belajar adalah Motivasi 
belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 
beberapa indikator atau unsur yang mendukung.
12
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat  disimpulkan bahwa motivasi belajar 
sangat berpangengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. Semakin baik 
motivasi belajar siswa maka semakin baik hasil belajar yang di capai siswa. 
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Seorang siswa dapat belajar secara lebih efisien apabila ia berusaha untuk 
belajar secara maksimal. Artinya, ia memotivasi dirinya sendiri untuk giat 
belajar. 
C. Fokus Masalah 
Penelitian memfokuskan permasalahan pada Analisis Motivasi Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan fokus permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: Bagaimanakah Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Produk Kreatif dan Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Pekanbaru? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausaan di sekolah 
menengah kejuruan negeri 2 pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a) Bagi Guru, penelitian ini dapat memberikan masukan bermanfaat, 
bahwa meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses belajar 




b) Bagi Kepala Sekolah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
masukan dalam meningkatkan kualitas guru melalui workshop maupun 
seminar khususnya dalam menerapkan strategi-strategi pembelajaran 
termasuk dalam meningkatkan motivasi belajar siswa ke arah yang lebih 
baik lagi. 
c) Bagi Dinas Pendidikan, diharapkan penelitian ini berguna untuk 
memberikan informasi berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan dan 
peraturan pendidikan dalam rangka memajukan lembaga pendidikan 
yang bersangkutan. 
d) Bagi siswa, dapat lebih menumbuhkan motivasi belajarnya sehingga 
akan membantu dalam pencapaian pelajaran yang memuaskan. 
e) Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar awal dalam 
penelitian ilmiah selanjutnya. Disamping itu penelitian ini juga 
bermanfaat sebagai penyelesaian tugas akhir penulis dalam pembuatan 








A. Konsep Teoritis 
1. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berpangkal dari kata ‘motif’, yang dapat diartikan 
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam 
dan didalam diri untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 
tercapainya suatu tujuan.
1
 Kata “Motif” juga dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam individu yang menyebabkan individu 
tersebut bertindak atau berbuat sesuatu yang mempunyai tujuan.
2
  
Menurut Sadirman mengemukakan bahwa: 
“Motivasi belajar adalah serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 
dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 





Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar merupakan kondisi yang membuat seseorang ingin 
melakukan sesuatu. Jika siswa suka ataupun tertarik untuk belajar 
maka ia akan antusias melakukan ativitas belajar tersebut. Lain 
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halnya jika siswa tidak tertarik untuk belajar biasanya siswa terebut 
tidak akan bersemangat saat proses belajar. 
Sedangkan menurut Hamdani mengemukakan bahwa: 
“motivasi belajar adalah daya atau perbuatan yang mendorong 
seseorang untuk melakukan tindakan atau perbuatan, 





Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa motivasi 
belajar mempu membuat seorang siswa bertindak untuk melakukan 
suatu aktivitas belajar. Tindakan tersebut muncul karena adanya 
motivasi pada diri siswa tersebut. 
Pendapat serupa juga disampaikan oleh Hamzah B. Uno yang 
menjelaskan bahwa: 
“Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 





Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah proses yang memberi semangat belajar, arah 
dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah 
perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Motivasi 
sangat diperlukan dalam proses belajar, seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan 
aktivitas belajar. Seorang siswa dapat belajar dengan giat karena 
adanya motivasi dari dalam dan luar dirinya. 
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b. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi adalah suatu kondisi dari peserta didik untuk 
memprakarsai kegiatan, mengatur arah kegiatan itu, dan memelihara 
kesungguhan. Menurut Oemar Hamalik yang dikutip oleh Pupuh 
Fathurrohman  dan Sobry Sutikno menjelaskan bahwa ada tiga 
fungsi motivasi meliputi sebagai berikut: 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti 
belajar 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai 
mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 
cepat dan lambatnya suuatu pekerjaan
6
. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa 
pentingnya motivasi dalam proses belajar dan pembelajaran bisa 
dilihat dari fungsi-fungsi motivasi belajar yang telah disampaikan 
sebelumnya. Tanpa adanya dorongan, arahan dan penggerak maka 
siswa tidak akan mampu melakukan aktivitas belajar dengan baik. 
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Menurut Nanang Hanafiah fungsi motivasi belajar sebagai 
berikut: 
1) Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar 
peserta didik 
2) Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik 
3) Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap 
pencapaian tujuan pembelajaran 
4) Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi sistem 
pembelajaran lebih bermakna 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
motivasi belajar bukan hanya sebagai pendorong terjadinya perilaku 
belajar tetapi juga sebagai alat yang akan mempengaruhi hasil 
belajar siswa sehingga siswa akan mampu mencapai tujuan 
pembelajarannya dengan maksimal. 
Selanjutnya Sadirman mengemukakan bahwa : 
“Motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi. Adanya motivasi dalam belajar akan 
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan 
adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya 
motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 




Berdasarkan penjelasan di atas, nampak jelas bahwa motivasi 
belajar berfungsi sebagai pendorong, pengarah dan sekaligus sebagai 
penggerak prilaku siswa untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil 
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yang maksimal. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat 
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Disini guru 
merupakan faktor penting untuk mengusahakan terlaksananya 
fungsi-fungsi tersebut dalam  memenuhi kebutuhan belajar siswa. 
c. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 
Menurut Martinus jenis motivasi dalam belajar dibedakan 
dalam dua jenis, yaitu
8
: 
a. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik, merupakan kegiatan belajar yang tumbuh 
dari dorongan dan kebutuhan seseorang tidak secara mutlak 
berhubungan dengan kegiatan belajar sendiri. 
b. Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik, merupakan kegiatan belajar yang dimulai dan 
diteruskan, berdasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan dan 
dorongan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jenis 
motivasi ekstrinsik ini timbul akibat pengaruh dari luar siswa, seperti 
karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 
sehingga siswa mau untuk belajar. Sedangkan Jenis motivasi 
intrinsik timbul dari dalam diri siswa sendiri tanpa ada paksaan 
ataupun dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri. 
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Sedangkan menurut Ridwan Abdulla Sani jenis motivasi 
belajar sebagai berikut: 
1) Motivasi Ekstrinsik, yakni motivasi melakukan sesuatu karena 
pengaruh eksternal. Motivasi ekstrinsik muncul akibat insentif 
eksternal atau pengaruh dari luar peserta didik. 
2) Motivasi instrinsik, yakni  motivasi internal dari dalam diri 
untuk melakukan sesuatu. 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa 
jenis motivasi belajar hanya ada 2 yaitu motivasi yang timbul dari 
dalam diri siswa dan motivasi yang timbul karena adanya dorongan 
dari luar siswa. Motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik 
sama –sama baik selama hal tersebut mampu membantu siswa 
untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 
d. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas 
belajar seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa 
motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar 
peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam 
belajar tidak sekedar hanya diketahui, tetapi harus diterapkan dalam 










1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar 
2) Motivasi intrinsik lebih diutamakan dari pada motivasi ekstrinsi 
3) Motivasi pujian lebih baik dari pada hukuman 
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan belajar 
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar 
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa 
Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang 
motivasi belajar siswa, Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri 
sendiri juga akan menimbulkan ketertarikan yang lebih besar untuk 
dikerjakan dari pada tugas-tugas tersebut dipaksakan oleh guru, serta 
pujian-pujian yang datang dari luar kadang diperlukan dan cukup 
efektif untuk merangsang ketertarikan siswa dalam belajar. 
Pendapat lain disampaikan Karwono dalam Belajar dan 
Pembelajaran, Prinsip motivasi belajar sebagai berikut:
10
 
a) Individu bukan hanya didorong oleh kebutuhan untuk memenuhi 
kebutuhan biologis, sosial dan emosional tetapi disamping itu 
mereka perlu diberi dorongan untuk mencapai sesuatu yang 
lebih dari yang dimiliki saat ini 
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b) Pengetahuan tentang kemajuan yang dicapai dalam memenuhi 
tujuan mendorong terjadinya peningkatan usaha 
c) Dorongan yang mengatur perilaku tidak selalu  jelas bagi peserta 
didik 
d) Motivasi dipengaruhi oleh unsur-unsur kepribadian seperti rasa 
rendah diri atau keyakinan diri 
e) Rasa aman dan keberhasilan dalam mencapai tujuan cenderung 
meningkatkan motivasi belajar 
f) Motivasi bertambah bila peserta didik memiliki alasan untuk 
percaya bahwa sebagian besar dari kebutuhannya dapat dipenuhi 
Berdasarkan pendapat diatas, nampak jelas bahwa berdasarkan 
prinsipnya motivasi dalammbelajar akan meningkat jika siswa punya 
kepercayaan terhadap dirinya dalam mencapai tujuannya dalam 
belajar. Sebab, keyakinan dan percaya terhadap diri sendiri akan 
mampu membuat siswa terus maju, berjuang dan pantang menyerah 
dalam mencapai tujuannya. 
e. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut dimyati dan mudjiono, faktor-faktor yang 




1) Cita-cita atau Aspirasi Siswa 
2) Kemauan Siswa 
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3) Kondisi Siswa 
4) Kondisi lingkungan Siswa 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada 
berbagai macam faktor yang mempengaruhi motivasi siswa dalam 
belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 
adalah kemauan siswa, Keinginan seorang siswa perlu dibarengi 
dengan kemampuan untuk mencapainya, karena kemauan akan 
memperkuat motivasi siswa untuk melaksanakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru. Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani 
dan rohani juga mempengaruhi motivasinya dalam belajar. Serta 
siswa dapat terpengaruh juga oleh lingkungan sekitar, oleh karena itu 
kondisi lingkungan sekolah yang sehat, kerukunan, dan ketertiban 
pergaulan perlu di pertinggi mutunya agar semangat dan motivasi 
belajar siswa mudah diperkuat. 
Pendapat lain disampaikan Syamsu Yusuf, faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
12
 
a. Faktor Internal 
Faktor ini berasal dari dalam diri individu yang terbagi menjadi 
dua, yakni faktor fisik dan faktor psikologis  
b. Faktor Eksternal, Faktor yang berasal dari luar individu ini 
terbagi menjadi dua, yakni faktor sosial dan faktor non sosial.  
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar siswa juga bisa lihat dari faktor 
internal ataupun faktor eksternal siswa. Faktor internal seperti faktor 
fisik yang meliputi kesehatan jasmani dan faktor psikologis yang 
meliputi minat, kecerdasan, dan persepsi siswa tersebut. Sedangkan 
faktor eksternal berasal dari keluarga, sekolah, dan lingkungan 
sekitar, baik lingkungan sosial maupun nonsosial. 
f. Indikator Motivasi Belajar. 




a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
Dalam penelitian penulis menggunakan teori Hamzah B Uno 
sebagai indikator yang akan dijabarkan pada fokus penelitian. 
B. Penelitian Relevan 
1. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK oleh 
Hendra Dani Saputra 2018 
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Penelitian  bertujuan  untuk  melihat  pengaruh  motivasi  
terhadap  hasil  belajar  siswa. Rendahnya hasil belajar dapat 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri   
siswa   (faktor   internal)   dan   faktor      yang   berasal   dari   luar   
diri   siswa   (factor eksternal). Penelitian berfokus pada faktor 
internal yaitu motivasi belajar. Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif. Penelitian bertujuan melihat besarnya 
tingkat hubungan antara dua variabel yaitu motivasi belajar  siswa 
dengan hasil belajar siswa. Teknik pengambilan sampel  
menggunakan  teknik  proporsional  random  sampling. Data  
penelitian  didapat  dari penyebaran  angket  yang  diberikan  kepada  
siswa. Hasil  penelitian  menunjukkan  nilai  koefisien korelasi 
penelitian sebesar 0,860 dengan α = 0,05 dan koofisien korelasi pada 
tabel (r tabel = 0,349) sehingga  t  hitung  >  t  tabel  dengan  α  =  
0,05. Hal  ini  menunjukkan  motivasi  belajar  mempunyai 
hubungan yang positif dan signifikan dengan hasil belajar siswa.
14
 
Hasil   belajar   dapat   dijadikan   acuan   untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa dalam berbagai  
bidang  studi  atau  mata  pelajaran  yang ditempuhnya,  
kemudian  dapat  diketahui  seberapa jauh  keefektifan  proses  
belajar  yang  dilakukan dalam  mengubah  tingkah  laku  para  
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siswa  kearah tujuan pendidikan yang diharapkan. Walaupun    
tidak    mutlak, penguatan  dan  pengembangan   motivasi   
belajar siswa juga  berada  di  tangan  guru  atau pendidik  dan  
anggota  masyarakat  lainnya.  Guru sebagai pendidik dan 
pengajar bertugas memperkuat  motivasi  belajar  siswa  di  
sekolah agar siswa mampu mencapai hasil belajar yang 
memuaskan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian diatas yang 
menyimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki hubugan yang 
positif dengan hasil belajar siswa. Sehingga penting bagi guru 
ataupun orang tua memahami motivasi belajar siswa. Dengan kata 
lain, semakin baik motivasi belajar siswa maka semakin meningkat 
hasil belajar yang dicapai siswa tersebut. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah sama-sama mengupas tentang motivasi 
belajar. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah terletak dari jumlah variabel yang akan diteliti, 
penelitian penulis hanya menggunakan satu varibel yaitu analisis 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan 







2. Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Kelas V Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika Di Sd Negeri Bejirejo Kecamatan 
Kunduran Kabupaten Blora oleh Ari Indriani, tahun 2013 
Sekolah Dasar merupakan titik awal dari pendidikan formal di 
Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Bejirejo 
Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora tahun ajaran 2013/2014. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 
Bejirejo, teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket 
motivasi. Uji pendahuluan menggunakan linearitas dan signifikansi. 
Sedangkan uji hipotesis menggunakan uji t. Adapun hasil dari 
penelitian ini adalah adanya pengaruh motivasi belajar siswa kelas V 
terhadap prestasi belajar matematika di SD Negeri Bejirejo 
Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora tahun ajaran 2013/2014.
15
 
Prestasi belaja adalah hasil yang dicapai siswa dalam mengikuti 
pelajaran yang mengakibatkan perubahan pada diri seseorang siswa 
berupa penguasaan dan kecakapan baru yang ditunjukkan dengan 
hasil yang berupa nilai. Pada penelitian diatas diduga banyak faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar matematika, misalnya metode 
pembelajaran, motivasi belajar, aktivitas belajar, kemampuan awal 
siswa yang berbeda, tingkat kecerdasan dan lain sebagainya. Namun 
pada hasil penelitian Ari Andriana tersebut membuktikan bahwa ada 
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motivasi belajar siswa kelas V berpangaruh terhadap prestasi belajar 
matematika di SD Negeri Bejirejo Kecamatan Kunduran Kabupaten 
Blora tahun ajaran 2013/2014. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah sama-sama mengupas tentang motivasi 
belajar. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah terletak dari jumlah variabel yang akan diteliti, 
penelitian penulis hanya menggunakan satu varibel yaitu analisis 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan 
kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. 
3. Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Melalui Strategi 
Pembelajaran Think-Talk-Write (Ttw) Pada Siswa Kelas V Mi 
Muhammadiyah Ngasem Kecamatan Colomadu Oleh Minsih 
Dan Dwi Astuti, Tahun 2013 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 
matematika melalui strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
siswa kelas lima MI Muhammadiyah Ngasem. Subjek penelitian 
adalah guru dan siswa kelas V. Objek penelitian adalah motivasi 
belajar dan strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW). Proses 
penelitian dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 





Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi, pedoman wawancara, tes, data dokumen pedoman 
penilaian. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari tiga 
komponen, yaitu: reduksi data, tampilan data, dan penarikan 
kesimpulan. Uji validitas menggunakan metode triangulasi dan 
triangulasi. Indikator keberhasilan adalah pencapaian 75% pada 
masing-masing indikator. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
motivasi belajar matematika. 1) kesiapan siswa untuk mengikuti 
siklus belajar I II 67,2% siklus 80,4% 2) aktivitas siswa dalam 
diskusi dengan teman siklus II II 65,2% 82,6% siklus 3) kemampuan 
siswa mengerjakan siklus I 58,7 % siklus kedua 84,8% 4) keberanian 
untuk mengajukan pertanyaan siklus pertama 50% siklus II 79,2%. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan strategi 
pembelajaran ThinkTalk-Write (TTW) dapat meningkatkan motivasi 
siswa untuk belajar matematika kelas V MI Muhammadiyah Ngasem 
Colomadu Kecamatan Tahun Akademik 2013/2014.
16
 
Berdasarkan hasil penelitian Minsih dan Dwi Astuti ditemukan 
bahwa melalui strategi Think-Talk-Write (TTW) dapat 
meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa kelas V MI 
Muhammadiyah Ngasem dengan aspek : kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran 80,4%, keaktifan siswa dalam diskusi dengan teman 
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82,6%, kesanggupan siswa mengerjakan soal 84,8%, keberanian 
siswa dalam mengajukan pertanyaan kepada guru 79,1%. Sehingga 
penelitian ini banyak membantu berbagai pihak. Setelah penelitian 
ini maka guru akan lebih yakin untuk menggunakan strategi tersebut 
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.  
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah sama-sama mengupas tentang motivasi 
belajar. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah terletak dari jumlah variabel yang akan diteliti, 
penelitian penulis hanya menggunakan satu varibel yaitu analisis 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan 
kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi 
konsep teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan di lapangan. 
Berdasarkan kajian tersebut, penulis  memfokuskan tentang Analis 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan 
kewirausahaan, dengan indikator motivasi belajar menurut Hamzah B 
Uno sebagai berikut: 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
a. Siswa membaca buku pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan 





b. Siswa berusaha sendiri dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru produk kreatif dan kewirausahaan 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
a. Siswa membuat catatan yang dianggap penting pada saat proses 
pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan berlansung 
b. Siswa bertanya kepada guru ketika ada materi pelajaran produk 
kreatif dan kewirausahan yang tidak dipahaminya  
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
a. Siswa belajar dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan nilai 
yang bagus 
b. Siswa berusaha mendapatkan nilai tambahan dengan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru  
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
a. Siswa memberikan pendapat atau ide untuk mendapatkan pujian 
dari guru 
b. Siswa mencari sumber-sumber lain yang sesuai untuk 
menyempurnakan pemahamannya materi produk kreatif dan 
kewirausahaan 
5. Adanya ketertarikan yang menarik dalam belajar 
a. Siswa antusias mengikuti pelajaran dengan baik dari awal sampai 
akhir pembelajaran kreatif produktif dan kewirausahan 
b. Siswa selalu aktif mengikuti proses pembelajaran kreatif 





6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
a. Siswa tidak ribut saat proses pembelajaran produk kreatif dan 
kewirausahaan berlansung 







A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif. Menurut Juliansyah Noor yang mengemukakan bahwa: 
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 
sekarang. Penelitian deskriptif adalah pemusatan perhatian pada 
masalah saat penelitian berlangsung. Adapun langkah-langkahnya 
yaitu: adanya permasalahan, menentukan jenis informasi, menentukan 
prosedur pengumpulan data melalui observasi, pengolahan informasi 




Sementara menurut Sugiyono metode deskriptif yaitu suatu rumusan 
masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel 
tunggal (mandiri) atau variabel yang berdiri sendiri, baik hanya satu variabel 
ataupun lebih. Yang dimaksud dengan variabel mandiri disini yaitu variabel 
yang berdiri sendiri bukan variabel independen karena variabel independen 
selalu dipasangkan dengan dependen.
2
 
Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa metode penelitian deskriptif adalah metode yang 
memusatkan perhatian pada suatu kejadian, peristiwa, gejala pada masalah 
yang terjadi saat sekarang kemudian dirumuskan menjadi suatu pertanyaan 
terhadap keberadaan suatu variabel mandiri ataupun variabel lebih. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan 
penelitian yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 




Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek alamiah, peneliti disini adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data yang dilakukan secara gabungan, analisis data, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna.
4
 
Berdasarkan yang telah dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa Pendekatan penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang 
mendeskripsikan kenyataan yang ada dilapangan berdasarkan teknik 
pengumpulan data dan analisis data yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme. Dalam penelitian ini peneliti akan menyelidiki fenomena 
sosial dan masalah siswa berdasarkan kenyataan-kenyataan dilapangan 
bersifat penemuan.  
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini adalah sejak diterimanya usulan penelitian 
sampai dengan selesainya penelitian yaitu dari bulan oktober 2018 sampai 
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april 2019 yang bertempat di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Pekanbaru, Jln Pattimura No.14 Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasari atas 
alasan bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh peneliti ada di lokasi 
tersebut. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Sekolah Kejuruan 
Negeri 2 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah analisis motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. 
E. Informan Penelitian 
Informan penelitian yaitu sumber dari mana data diperoleh, penentuan 
informan pada penelitian kualitatif dilakukan secara purposive, yaitu 
ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan tertentu.
5
  
Menurut Sugiyono informan (narasumber) penelitian adalah seseorang 
yang memiliki informasi mengenai objek penelitian tersebut.
6
  
Berdasarkan menurut pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
informan penelitian adalah sumber dari mana data diperoleh, informan 
(narasumber) ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan tertentu. 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 
a. Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru yang belajar 
produk kreatif dan kewirausahaan pada tingkatan kelas XI, yang terdiri 
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atas 22 kelas yang kemudian diambil perwakilan setiap kelas 1 orang 
secara surposive dengan rincian sebagai berikut:  
No Kelas Jumlah 
1 XI T. Gambar Bangunan 1 1 
2 XI T. Gambar Bangunan 2 1 
3 XI T. Gambar Bangunan 3 1 
4 XI T. Konstruksi Bangunan 1 
5 XI T. Geomatika 1 
6 XI T. Kendaraan Ringan 1 1 
7 XI T. Kendaraan Ringan 2 1 
8 XI T. Sepeda Motor 1 
9 XI T. Perbaikan Bodi Otomotif 1 
10 XI T. Permesinan 1 1 
11 XI T. Permesinan 2 1 
12 XI T. Pengelasan 1 
13 XI T. Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik 1 
14 XI T. Jaringan Tenaga Listrik 1 
15 XI T. Elektronika Industri 1 1 
16 XI T. Elektronika Industri 2 1 
17 XI T. Audio Video 1 
18 XI T. Kimia Industri 1 1 
19 XI T. Kimia Industri 2 1 
20 XI T. Komputer Jaringan 1 1 
21 XI T. Komputer Jaringan 2 1 
22 XI T. Rekayasa Perangkat Lunak 1 
 Jumlah Kelas XI yang di Observasi 22 
Dalam penelitian ini siswa yang diteliti  hanya dengan mengambil 
perwakilan saja dari masing-masing kelas. Setiap kelas memiliki satu 
perwakilan yang akan diteliti yang berjumlah 22 orang siswa. 
b. Guru mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan yang mengajar di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. Adapun dalam hal ini 1 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
harus dikumpulkan dalam penelitian.
7
  
Menurut Juliansyah Noor observasi adalah teknik yang menuntut 
adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap objek penelitian, instrumen yang dapat digunakan yaitu 
lembar pengamatan atau panduan pengamatan.
8
  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah 
pengamatan terhadap objek yang diteliti baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Dalam penelitian ini observasi dilakukan sebanyak 5 kali 
observasi terhadap 22 orang siswa sebagai informan penelitian dengan 
menggunakan lembar observasi. 
2. Wawancara 
Menurut Djam’an Satori & Aan Komariah mengemukakan bahwa: 
“Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi secara mendalam yang digali dari sumber data 
langsung atau informan melalui percakapan atau tanya jawab. 
Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam kerena 




                                                          
7
 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Op cit h. 105  
8
 Juliansyah Noor, Op cit, h. 140 
9




Menurut Juliansyah Noor wawancara merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung 
dengan  yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan 
dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.
10
 
Berdasarkan yang dikemukakan oleh ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa wawancara yaitu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi secara mendalam dari narasumber dengan 
melakukan tanya jawab secara langsung. Peneliti menggunakan 
wawancara kepada 1 orang guru yang mengajar produk kreatif dan 
kewirausahaan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan data pelengkap yang berbentuk surat, catatan 
harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto.
11
  
Menurut  Sugiyono dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 




Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa 
dokumentasi adalah data pelengkap yang menyangkut tentang keadaan 
dilapangan. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu untuk mengumpulkan 
data-data yang mendukung penelitian, teknik pengumpulan dokumentasi 
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diantaranya: deskripsi lokasi penelitian, keadaan sekolah, struktur 
organisasi sekolah, jumlah guru, jumlah peserta didik, keadaan sarana dan 
prasarana, dan lain-lain yang di anggap membantu pengumpulan data 
penelitian dilapangan. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi data  
Mereduksi data berarti memilih hal-hal yang pokok, fokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak 
perlu, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas.
13
  
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting di cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan. Penelitian dalam mereduksi data akan dibantu oleh 
pembimbing karena peneliti baru pertama melakukan penelitian kualitatif. 
2. Penyajian data  
Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data, 
penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian singkat.
14
 
Berdasarkan yang telah dipahami bahwa penyajian data diperoleh setelah 
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dirangkum berupa bentuk uraian, bukti fisik yang kemudian diolah dalam 
bentuk uraiannya. Penyajian data akan mempermudah peneliti untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah di pahami tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 
berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
15
 Dengan demikian 
berdasarkan yang telah disebutkan oleh ahli tersebut langkah terakhir yang 
akan peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan 
dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini peneliti berupaya 
menunjukkan data-data yang akurat dan objektif. 
H. Keabsahan data 
Keabsahan data yang dipergunakan peneliti untuk pengecekan data 
melalui dua keabsahan data yaitu: 
1. Uji kreadibilitas data dengan menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang 
telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu 
didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi 
manusia, atau gambaran suatu kedaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat 
bantu perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti kamera, alat rekam 
suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah 
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ditemukan oleh peneliti dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data 
yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan fot-foto atau dokumen 
autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.
 16 
Berdasarkan yang diatas maka dalam penelitian ini peneliti akan 
membuktikan bukti-bukti data yang tepat selama berlangsungnya 
penelitian tersebut tanpa adanya rekayasa. Data-data dari melakukan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
2. Uji kredibilitas data dengan member check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data, tujuan member check adalah untuk mengetahui 




Berdasarkan yang diatas dapat dipahami bahwa melakukan member 
check ini harus ada kesepatakan karna apabila data yang ditemukan 
disepakati oleh para pemberi data maka data tersebut valid, sehingga 
semakin dipercaya, sebaliknya apabila data yang ditemukan peneliti 
dengan berbagai macam penafsiran tidak disepakati oleh pemberi data, 
maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data tersebut, dan 
apabila perbedaannya jelas atau tajam. Maka peneliti harus merubah 
temuannya, dan harus menyesuaikan sesuai dengan apa yang diberikan 
oleh pemberi data tersebut. 
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1. Motivasi belajar siswa kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Pekanbaru sudah sangat baik, karena motivasi belajar tersebut sudah 
tumbuh sejak awal dalam diri siswa. Siswa sudah menunjukkan 
ketertarikannya dalam belajar dilihat dari hasil observasi berdasarkan 
indikator-indikator yang menjadi panduan penulis dalam menilai 
motivasi belajar siswa. Kategori sangat baik dilihat dari hasil observasi 
dengan persentase 85% 
2. Guru produk kreatif dan kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negegri 2 Pekanbaru sudah memberikan banyak upaya untuk 
menumbuhkan motivasi siswa dalam pembelajaran produk kreatif dan 
kewirausahaan dengan menciptakan suanana kelas yang kondusif, 
memberikan penghargaan verbal maupun nonverbal kepada siswa, serta 
menumbuhkan ketertarikan siswa untuk belajar. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari peneliti yang telah dilakukan, berikut ini 
penulis uraikan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat dalam rangka 





1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepada kepala sekolah diharapkan agar terus memacu motivasi siswa 
dalam belajar dengan memberikan motivasi dalam proses pembelajaran 
yang lebih efisien, aktif, inovatif serta mandiri dan diharapkan 
menumbuhkan input dan out put yang berkualitas serta kompetitif. 
2. Bagi Guru Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 
Penelitian ini dapat digunkan sebagai masukan bagi guru produk kreatif 
dan kewirausahaan, terutama dalam membantu siswa untuk 
mengembangkan motivasi dalam belajar dengan menggunakan berbagai 
macam model pembelajaran yang dikira akan memacu motivasi siswa 
dalam belajar 
3. Bagi Siswa 
Kepada siswa disarankan agar selalu mengikuti pembelajaran secara aktif 
serta berusaha menjadi siswa yang mandiri dalam belajar, agar dapat 
menjadi siswa yang mampu memecahkan  segala permsalahan baik 
disekolah maupun di luar sekolah 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Kepada peneliti berikutnya untuk meneliti motivasi belajar siswa pada 
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LEMBARAN OBSERVASI  
MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Nama sekolah : Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru 
Tahun pelajaran : 2018/2019 
Kelas/semester : XI (2) 
Materi pelajaran :  
Siswa yang diamati :   
Nama Observer : 
Hari/tanggal : 
Pertemuan ke : 
Petunjuk Observasi : Isilah dengan menggunakan tanda ckeck list (√) pada kolom aspek yang 
diamati dengan memperlihatkan pedoman aktivitas siswa 




1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil    
a 
Siswa membaca buku pelajaran produk kreatif dan 
kewirausahaan sebelum guru memulai aktivitas 
belajar 
   
b 
Siswa berusaha sendiri dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru produk kreatif dan 
kewirausahaan 
   
2 
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar 
   
a 
Siswa membuat catatan yang dianggap penting 
pada saat proses pembelajaran produk kreatif dan 
kewirausahaan berlansung 
   
b 
Siswa bertanya kepada guru ketika ada materi 
pelajaran produk kreatif dan kewirausahan yang 
tidak dipahaminya  
   
3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan    
a 
Siswa belajar dengan sungguh-sungguh untuk 
mendapatkan nilai yang bagus 
   
b 
Siswa berusaha mendapatkan nilai tambahan 
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan oleh guru  
   
4 Adanya penghargaan dalam belajar    
a 
Siswa memberikan pendapat atau ide untuk 
mendapatkan pujian dari gur 
   
b 
Siswa mencari sumber-sumber lain yang sesuai 
untuk menyempurnakan pemahamannya materi 




produk kreatif dan kewirausahaan 
5 
Adanya ketertarikan yang menarik dalam 
belajar 
   
a 
Siswa antusias mengikuti pelajaran dengan baik 
dari awal sampai akhir pembelajaran kreatif 
produktif dan kewirausahan 
   
b 
Siswa selalu aktif mengikuti proses pembelajaran 
kreatif produktif dan kewirausahan  
   
6 Adanya lingkungan belajar yang kondusif.    
a 
Siswa tidak ribut saat proses pembelajaran produk 
kreatif dan kewirausahaan berlansung 
   
b 
Siswa menghias kelas dengan hasil produk kreatif 
yang dihasilkannya  
   
Jumlah  
Persentase  
Kategori  
 
 
 


